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Abstrak 
Generasi Z di Kota Makassar menghadapi kehidupan sosial yang majemuk sekaligus 
semakin terdigitalisasi, sehingga penguatan literasi kebhinekaan dan budaya ruang aman 
menjadi penting untuk mendukung interaksi yang inklusif, empatik, dan nondiskriminatif. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi kebhinekaan 
dan pemahaman budaya ruang aman pada kelompok Generasi Z di Kota Makassar yang 
secara operasional dijangkau melalui 336 mahasiswa baru peserta Pengenalan 
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Materi meliputi keberagaman, 
stereotip, prasangka, diskriminasi, komunikasi empatik, budaya ruang aman, serta nilai 
lokal Bugis-Makassar berupa sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi. Metode yang 
digunakan adalah workshop partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi kasus, 
refleksi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi partisipasi peserta, 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman dari 66,9 pada pre-test menjadi 
87,7 pada post-test atau sebesar 20,8 poin. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 
pemahaman budaya ruang aman, yaitu dari 61,7 menjadi 88,4. Sebanyak 301 peserta 
(89,6%) mampu mengenali sedikitnya satu bentuk stereotip atau diskriminasi, 287 peserta 
(85,4%) memberikan alternatif respons yang lebih inklusif, dan 310 peserta (92,3%) 
menilai materi kebhinekaan dan ruang aman penting diberikan sejak masa transisi awal 
perguruan tinggi. Temuan tersebut menunjukkan penguatan pemahaman jangka pendek 
pada kelompok peserta, tetapi tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan seluruh 
Generasi Z di Kota Makassar karena evaluasi menggunakan rekapitulasi agregat tanpa 
kelompok pembanding dan tanpa pengukuran tindak lanjut. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan masyarakat yang ditandai oleh keberagaman suku, agama, bahasa, adat 
istiadat, kondisi sosial-ekonomi, serta pengalaman budaya. Pada Generasi Z, keberagaman tersebut 
hadir tidak hanya melalui perjumpaan langsung, tetapi juga melalui interaksi digital yang memperluas 
paparan terhadap identitas, pandangan, dan praktik sosial yang berbeda. Karena itu, literasi kebhinekaan 
perlu dipahami sebagai kapasitas untuk mengelola perbedaan secara konstruktif melalui penghormatan, 
kesetaraan, keterbukaan, dan dialog. Kajian mutakhir di Indonesia menunjukkan bahwa penguatan 
moderasi, toleransi, dan pendidikan multikultural pada kelompok muda perlu dihubungkan dengan 
pengalaman sosial konkret agar penghormatan terhadap perbedaan berkembang menjadi praktik 
keseharian (Habibah et al., 2022; Syukrilla et al., 2024; Widiatmaka et al., 2022; Zahra & Al-Qadri, 2022). 

Generasi Z menjalani relasi sosial secara simultan di ruang luring dan digital. Media sosial 
memperluas peluang berinteraksi lintas budaya dan identitas, tetapi pada saat yang sama dapat menjadi 
ruang reproduksi stereotip, prasangka, polarisasi, pelabelan, dan komentar yang merendahkan apabila 
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tidak disertai kecakapan memahami perspektif yang berbeda. Dalam konteks perkotaan seperti 
Makassar, yang ditandai oleh mobilitas sosial dan perjumpaan antarkelompok yang tinggi, literasi 
kebhinekaan perlu mencakup kompetensi antarbudaya, komunikasi digital yang bertanggung jawab, 
serta kemampuan merefleksikan dampak interaksi daring terhadap rasa aman dan rasa memiliki dalam 
komunitas sosial maupun akademik (Guillén-Yparrea & Ramírez-Montoya, 2023; Hang & Zhang, 2023; 
S et al., 2024; Stebleton et al., 2022). 

Literasi kebhinekaan dalam artikel ini dipahami sebagai kemampuan Generasi Z untuk 
memahami keberagaman, mengenali stereotip dan diskriminasi, mengembangkan empati, serta 
membangun interaksi lintas identitas secara setara. Perspektif pendidikan inklusif menempatkan 
keberagaman bukan sekadar sebagai pengetahuan normatif, melainkan sebagai pengalaman sosial 
yang memerlukan kesempatan untuk berpartisipasi, berdiskusi, dan berinteraksi dengan kelompok yang 
berbeda. Sejumlah studi menunjukkan bahwa pendidikan multikultural, pedagogi inklusif, dialog 
mengenai perbedaan, dan pembelajaran aktif dapat memperkuat keterbukaan serta mengurangi 
hambatan partisipasi kelompok yang beragam (Bahfiarti et al., 2020; Oktavia & Torro, 2021; Stentiford & 
Koutsouris, 2021; Tatum, 2019; Theobald et al., 2020). 

Penguatan literasi kebhinekaan pada Generasi Z juga memerlukan lingkungan yang 
memungkinkan individu menyampaikan gagasan, pengalaman, dan identitas tanpa takut direndahkan, 
dikucilkan, atau didiskriminasi. Konsep tersebut berkaitan dengan budaya ruang aman, tetapi ruang 
aman tidak dimaknai sebagai ruang yang meniadakan perbedaan pendapat. Dalam lingkungan akademik 
dan sosial, rasa aman perlu berjalan bersama dialog kritis sehingga ketidaksetujuan dapat dibicarakan 
secara terbuka tanpa berubah menjadi serangan terhadap identitas individu atau kelompok. Literatur 
pendidikan tinggi menekankan pentingnya struktur dialog, partisipasi mahasiswa, fasilitasi percakapan 
yang sulit, dan keseimbangan antara inklusi dengan kebebasan untuk menguji gagasan secara 
bertanggung jawab (Borge, 2023; McGowan et al., 2021; Stanfill & Klean Zwilling, 2023; Williams & 
Quaid, 2024). 

Budaya ruang aman berkaitan erat dengan rasa memiliki atau sense of belonging, terutama pada 
Generasi Z yang sedang membentuk jejaring sosial dan identitas dalam lingkungan baru. Kajian 
sistematis menunjukkan bahwa rasa memiliki berkembang melalui pengalaman diterima, dihargai, 
didukung, dan terhubung dengan komunitas, sedangkan stereotip, diskriminasi, stigma, dan iklim 
institusional yang tidak suportif dapat menjadi penghambat. Temuan lain memperlihatkan bahwa 
keamanan identitas dan kualitas iklim sosial berhubungan dengan cara individu menafsirkan prasangka, 
berpartisipasi, dan menjaga kesejahteraan psikologis. Kerangka tersebut memperkuat alasan untuk 
memadukan literasi kebhinekaan dan budaya ruang aman dalam penguatan kapasitas Generasi Z (Dias-
Broens et al., 2024; Dost & Mazzoli Smith, 2023; Fernández et al., 2023; Gainsburg & Earl, 2022; 
McKenzie et al., 2024; Montoro et al., 2021; Taff & Clifton, 2022). 

Kota Makassar merupakan ruang sosial yang relevan untuk penguatan literasi kebhinekaan 
karena kehidupan masyarakatnya mempertemukan beragam latar etnis, budaya, agama, dan 
pengalaman sosial. Studi di Makassar menunjukkan bahwa toleransi tidak hanya menyangkut aspek 
pengetahuan, tetapi juga sikap dan praktik interaksi, sementara integrasi masyarakat multikultural 
memerlukan keterlibatan antarkelompok yang dapat memperkuat keharmonisan sosial. Pada lingkungan 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar, pendidikan multikultural juga dilaporkan berhubungan dengan 
tingkat toleransi beragama. Temuan tersebut memberi dasar kontekstual bahwa penguatan kebhinekaan 
pada Generasi Z di Makassar perlu ditempatkan pada praktik interaksi sehari-hari, bukan hanya pada 
pemahaman normatif (Alamsyah & Yusuf, 2020; Bahfiarti et al., 2020; Habibah et al., 2022; Kasmita et 
al., 2024; Oktavia & Torro, 2021). 

Konteks Bugis-Makassar juga menyediakan nilai lokal yang dapat memperkuat pengembangan 
budaya ruang aman. Nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi mengandung prinsip saling 
memanusiakan, saling mengingatkan, dan saling menghargai. Ketiga nilai tersebut dapat digunakan 
sebagai bahasa sosial yang dekat dengan pengalaman Generasi Z di Makassar untuk menjelaskan 
penghormatan, empati, tanggung jawab, dan kesetaraan dalam interaksi. Kajian mengenai masyarakat 
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Bugis menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut relevan bagi pencegahan intoleransi dan praktik moderasi 
dalam kehidupan sosial, sehingga penggunaannya dalam workshop berfungsi sebagai jembatan antara 
konsep kebhinekaan dengan konteks budaya lokal (Herlin et al., 2020; Zubair et al., 2022). 

Berdasarkan kajian tersebut, substansi kegiatan dikembangkan melalui integrasi fungsional 
antara literasi kebhinekaan, budaya ruang aman, dan nilai lokal Bugis-Makassar sebagai kerangka 
penguatan kapasitas Generasi Z di Kota Makassar. Literasi kebhinekaan digunakan untuk mengenali 
perbedaan, stereotip, prasangka, dan diskriminasi; budaya ruang aman digunakan untuk membangun 
cara merespons perbedaan melalui komunikasi empatik dan dialog yang setara; sedangkan nilai 
sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi digunakan untuk menerjemahkan prinsip penghormatan, saling 
mengingatkan, dan saling menghargai dalam konteks sosial setempat. Integrasi tersebut diterapkan 
melalui pemaparan materi, analisis kasus, diskusi, refleksi, dan evaluasi pemahaman peserta. 

Fokus pada Generasi Z di Kota Makassar dioperasionalkan dalam kegiatan ini melalui kelompok 
sasaran yang terdiri atas 336 mahasiswa baru peserta PKKMB Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Kelompok mahasiswa baru dipilih karena berada pada fase 
transisi menuju kehidupan perguruan tinggi, ketika relasi sosial, pola komunikasi, dan norma interaksi 
sedang dibentuk. Pada fase tersebut, peserta berhadapan dengan individu yang memiliki latar daerah, 
budaya, agama, sosial-ekonomi, pengalaman pendidikan, karakter, dan pandangan yang beragam. 
Pemilihan kelompok ini berfungsi sebagai titik masuk pengabdian pada Generasi Z di Makassar, bukan 
sebagai sampel probabilitas yang mewakili seluruh Generasi Z di kota tersebut. 

Permasalahan utama kelompok sasaran terletak pada kebutuhan untuk memperkuat 
kemampuan Generasi Z dalam menghadapi keberagaman dan membangun interaksi yang aman, baik 
di ruang kampus maupun ruang digital. Stereotip, prasangka, pelabelan, diskriminasi, dan eksklusi dapat 
muncul melalui tindakan langsung, candaan, komentar, komunikasi digital, maupun pola interaksi 
kelompok. Oleh karena itu, literasi kebhinekaan perlu mencakup kemampuan mengenali bias, 
merespons perbedaan secara empatik, dan menggunakan media digital secara bertanggung jawab tanpa 
merendahkan identitas individu atau kelompok lain. 

Kebutuhan tersebut diperkuat oleh hasil evaluasi awal (pre-test) yang menunjukkan rata-rata 
pemahaman peserta sebesar 66,9 pada skala 0–100. Skor awal terendah terdapat pada indikator 
pemahaman budaya ruang aman sebesar 61,7, diikuti kemampuan mengenali stereotip dan diskriminasi 
sebesar 63,5. Data dasar ini menunjukkan bahwa kelompok peserta masih memerlukan penguatan 
terutama untuk membedakan perbedaan pendapat yang wajar dari stereotip, diskriminasi, intimidasi, dan 
eksklusi. Dengan demikian, desain workshop diarahkan pada aspek-aspek yang paling relevan dengan 
pola interaksi Generasi Z dalam kehidupan akademik dan ruang digital. 

Budaya ruang aman menjadi penting bagi Generasi Z karena kebebasan menyampaikan 
pendapat, pengalaman, dan identitas perlu disertai tanggung jawab untuk menjaga martabat orang lain. 
Ruang aman karena itu diposisikan sebagai kompetensi sosial, bukan sebagai kondisi tanpa perbedaan 
atau konflik. Dalam konteks Makassar, nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi digunakan untuk 
memperkuat penghormatan, empati, tanggung jawab, dan kesetaraan agar prinsip ruang aman 
memperoleh pijakan budaya yang dekat dengan kehidupan peserta. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat literasi 
kebhinekaan dan budaya ruang aman pada Generasi Z di Kota Makassar melalui intervensi workshop 
partisipatif pada mahasiswa baru Universitas Negeri Makassar sebagai kelompok sasaran. Secara 
khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai keberagaman, kemampuan 
mengenali stereotip dan diskriminasi, keterampilan berkomunikasi secara empatik, pemahaman prinsip 
ruang aman, serta penerapan nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi dalam interaksi sosial. 

 
Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui workshop partisipatif sebagai 
bentuk penguatan literasi kebhinekaan dan budaya ruang aman pada Generasi Z di Kota Makassar. 
Fokus Generasi Z dioperasionalkan melalui 336 mahasiswa baru peserta PKKMB Jurusan Ilmu Ekonomi, 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar, sebagai kelompok sasaran yang dapat 
dijangkau secara langsung. Workshop dipilih agar peserta tidak hanya menerima materi konseptual, 
tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi, refleksi, dan pembahasan situasi sosial yang dekat dengan 
pengalaman mereka di ruang kampus dan ruang digital. Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan 
bahwa intervensi terstruktur pada masa transisi kuliah yang memfasilitasi refleksi dan keterhubungan 
sosial dapat memperkuat pengalaman keberterimaan serta rasa memiliki mahasiswa (Brady et al., 2020; 
Costello et al., 2022; LaCosse et al., 2020; Tice et al., 2021). 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan 
workshop, diskusi dan refleksi, serta evaluasi kegiatan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian 
melakukan koordinasi dengan pihak Jurusan Ilmu Ekonomi dan panitia PKKMB terkait waktu, tempat, 
karakteristik peserta, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Tim selanjutnya menyiapkan materi workshop 
yang meliputi konsep kebhinekaan, stereotip dan prasangka, diskriminasi dan eksklusi sosial, komunikasi 
empatik, konsep ruang aman (safe space), serta penerapan nilai lokal Bugis-Makassar berupa sipakatau, 
sipakainge, dan sipakalebbi dalam membangun hubungan sosial yang inklusif. 

Pada tahap pelaksanaan, workshop diawali dengan pengantar mengenai keberagaman dalam 
kehidupan Generasi Z di lingkungan kampus dan Kota Makassar serta pentingnya membangun ruang 
interaksi yang aman dan inklusif. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui pemaparan 
singkat yang diikuti contoh situasi yang dekat dengan kehidupan peserta. Materi membahas perbedaan 
suku, agama, budaya, dan latar belakang sosial, sekaligus stereotip, pelabelan, candaan yang berpotensi 
merendahkan, eksklusi kelompok, serta pola komunikasi digital yang dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan. Penggunaan aktivitas partisipatif dan konteks transisi tahun pertama dipilih karena 
keterlibatan aktif, kualitas relasi, dan dukungan lingkungan merupakan unsur penting dalam 
pembentukan rasa memiliki mahasiswa (Dias, 2022; Kahu et al., 2022; Owusu-Agyeman, 2021; Theobald 
et al., 2020). 

 
Tabel 1. Kerangka Integrasi Intervensi Workshop 

Komponen Materi dan aktivitas 
Sasaran perubahan jangka 

pendek 
Indikator evaluasi 

Literasi 
kebhinekaan 

Keberagaman, 
stereotip, prasangka, 
diskriminasi; analisis 

kasus 

Mengenali bias dan bentuk 
diskriminasi dalam situasi 
kehidupan Generasi Z di 
kampus dan ruang digital 

Pemahaman 
kebhinekaan; 
kemampuan 

mengenali stereotip 
dan diskriminasi 

Budaya ruang 
aman 

Komunikasi empatik, 
konsep safe space, 
diskusi dan refleksi 

Memahami bahwa perbedaan 
dapat dikelola tanpa 

penghinaan, intimidasi, atau 
pengucilan 

Pemahaman 
komunikasi empatik; 
pemahaman budaya 

ruang aman 

Nilai lokal 
Bugis-

Makassar 

Sipakatau, sipakainge, 
dan sipakalebbi 

sebagai lensa refleksi 

Menghubungkan 
penghormatan terhadap 

keberagaman dengan norma 
sosial dan budaya Makassar 

yang kontekstual 

Pemahaman nilai lokal; 
komitmen menghargai 

perbedaan 

Sumber: Olahan penulis 
 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian meliputi materi workshop, lembar 
evaluasi/kuesioner peserta, lembar observasi, dan dokumentasi kegiatan. Kuesioner digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai pemahaman peserta terhadap materi kebhinekaan dan budaya ruang 
aman. Evaluasi mencakup lima indikator, yaitu pemahaman mengenai kebhinekaan, kemampuan 
mengenali stereotip dan diskriminasi, pemahaman komunikasi empatik, pemahaman budaya ruang 
aman, serta pemahaman nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi. Lembar observasi digunakan oleh 
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tim pengabdian untuk mencatat keterlibatan peserta dalam diskusi, penyampaian pendapat, respons 
terhadap kasus, dan interaksi antarpeserta. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur pelaksanaan Penguatan Literasi Kebhinekaan dan Budaya Ruang Aman pada 
Generasi Z di Kota Makassar 

Sumber: Olahan penulis 
 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Data 
kuesioner disajikan dalam rentang skor 0–100 dan dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-
rata, frekuensi, dan persentase. Data observasi, catatan pelaksanaan, serta hasil diskusi dan refleksi 
digunakan sebagai data pendukung untuk menafsirkan pola respons peserta. Analisis dibatasi pada 
rekapitulasi agregat yang terdokumentasi. Informasi mengenai jumlah butir instrumen, pembobotan 
setiap butir, uji validitas dan reliabilitas, serta pasangan respons individual pre-test dan post-test tidak 
tersedia dalam dokumen sumber. Oleh karena itu, hasil evaluasi tidak dianalisis dengan uji inferensial, 
tidak digunakan untuk menyimpulkan efek kausal program, dan tidak digeneralisasikan sebagai 
gambaran seluruh Generasi Z di Kota Makassar. 

 
Hasil dan Pembahasan 
  Workshop Penguatan Literasi Kebhinekaan dan Budaya Ruang Aman pada Generasi Z di Kota 
Makassar dilaksanakan dalam rangkaian PKKMB Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Negeri Makassar. Kelompok sasaran terdiri atas 336 mahasiswa baru yang menjadi titik 
masuk pelaksanaan program pada Generasi Z dalam konteks perkotaan Makassar. Workshop 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi kasus, refleksi, serta evaluasi 
pemahaman peserta. Materi meliputi kebhinekaan, stereotip dan prasangka, diskriminasi dan eksklusi 
sosial, komunikasi empatik, budaya ruang aman, serta nilai lokal sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi. 
 
1. Pelaksanaan Workshop dan Respons Peserta Generasi Z 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan keterlibatan peserta yang relatif tinggi terhadap 
materi dan kasus yang diberikan. Dari 336 peserta, sekitar 298 mahasiswa (88,7%) tercatat terlibat dalam 
sesi diskusi dan refleksi, sedangkan 38 mahasiswa (11,3%) lebih banyak mengikuti kegiatan secara pasif 
menurut catatan observasi tim. Angka tersebut menggambarkan pola keterlibatan selama workshop, 
tetapi tidak diperlakukan sebagai ukuran perilaku terstandar karena observasi tidak menggunakan skala 
intensitas partisipasi yang tervalidasi. 

Pada sesi identifikasi kasus, sebanyak 301 peserta (89,6%) mampu mengenali sedikitnya satu 
bentuk stereotip atau diskriminasi yang dapat muncul dalam kehidupan sosial Generasi Z, baik di 
lingkungan kampus maupun melalui komunikasi digital. Sementara itu, 287 peserta (85,4%) dapat 
memberikan alternatif respons yang lebih inklusif terhadap kasus yang dibahas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui kasus membantu peserta menghubungkan konsep 
kebhinekaan dengan pengalaman sosial yang lebih konkret. 

Hasil sesi identifikasi kasus menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengenali 
bentuk stereotip atau diskriminasi dan merumuskan respons yang lebih inklusif. Secara substantif, pola 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kasus relevan untuk Generasi Z karena konsep 
abstrak mengenai kebhinekaan dapat dihubungkan dengan situasi luring dan digital yang mereka jumpai 
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sehari-hari. Literatur mutakhir mengenai iklim kampus dan sense of belonging juga menunjukkan bahwa 
intervensi inklusi, pengalaman keberterimaan, dan dukungan institusional berkaitan dengan keterlibatan, 
kesejahteraan, serta keberhasilan mahasiswa, meskipun kekuatan efeknya bergantung pada konteks, 
desain program, dan karakteristik peserta (Baffour et al., 2026; Crawford et al., 2024; Gilani & Thomas, 
2025; Gopalan et al., 2022; Shalka & Leal, 2022). 
 
2. Temuan Kualitatif dari Diskusi dan Refleksi 

Catatan observasi, dokumentasi, dan refleksi yang dirangkum selama kegiatan menunjukkan 
tiga pola interpretatif. Pertama, konsep ruang aman pada awal kegiatan cenderung dipahami sebagian 
peserta sebagai kondisi yang bebas dari konflik atau perbedaan pendapat. Setelah materi dan 
pembahasan kasus, pemahaman tersebut bergeser ke arah pengertian bahwa perbedaan tetap dapat 
dibicarakan secara terbuka selama tidak disertai penghinaan, diskriminasi, intimidasi, atau pengucilan. 
Kedua, tema stereotip dan diskriminasi menjadi lebih konkret ketika dibahas melalui situasi keseharian, 
seperti pelabelan, candaan yang berpotensi merendahkan, eksklusi dalam kelompok, dan komentar 
dalam ruang digital. 

Hal ini sejalan dengan hasil sesi identifikasi kasus, ketika 301 peserta (89,6%) mampu mengenali 
sedikitnya satu bentuk stereotip atau diskriminasi dan 287 peserta (85,4%) mampu menawarkan 
alternatif respons yang lebih inklusif. Ketiga, nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi berfungsi 
sebagai bahasa kontekstual dalam refleksi untuk menghubungkan prinsip penghormatan terhadap 
keberagaman dengan nilai sosial Bugis-Makassar yang telah dikenal dalam lingkungan peserta. Temuan 
kualitatif tersebut digunakan sebagai pendukung interpretasi terhadap hasil kuantitatif, bukan sebagai 
analisis tematik formal. Dokumen sumber tidak memuat transkrip verbatim atau hasil pengodean 
sistematis, sehingga pola di atas disajikan sebagai rangkuman reflektif dari catatan kegiatan dan tidak 
digunakan untuk mengklaim perubahan perilaku yang bersifat menetap. 
 
3. Perubahan Literasi Kebhinekaan dan Budaya Ruang Aman pada Peserta Generasi Z 

Evaluasi dilakukan terhadap lima indikator utama, yaitu pemahaman kebhinekaan, kemampuan 
mengenali stereotip dan diskriminasi, komunikasi empatik, pemahaman budaya ruang aman, serta 
pemahaman nilai lokal Bugis-Makassar. Skor menggunakan rentang 0–100. Secara keseluruhan, nilai 
rata-rata peserta meningkat dari 66,9 pada pre-test menjadi 87,7 pada post-test atau sebesar 20,8 poin. 
Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator pemahaman budaya ruang aman, yaitu dari 61,7 menjadi 
88,4 dengan selisih 26,7 poin, sedangkan kemampuan mengenali stereotip dan diskriminasi meningkat 
dari 63,5 menjadi 85,7. Pola ini menunjukkan bahwa bagi kelompok Generasi Z yang mengikuti kegiatan, 
aspek yang paling membutuhkan penguatan pada awal workshop adalah pemahaman mengenai ruang 
aman. Setelah kegiatan, peserta lebih mampu memaknai ruang aman sebagai lingkungan yang 
memungkinkan perbedaan disampaikan secara terbuka tanpa penghinaan, diskriminasi, intimidasi, atau 
pengucilan. 

 
Tabel 2. Perubahan Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Workshop 

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 

Pemahaman mengenai kebhinekaan 67,8 86,9 19,1 

Kemampuan mengenali stereotip dan diskriminasi 63,5 85,7 22,2 

Pemahaman komunikasi empatik 69,2 87,1 17,9 

Pemahaman budaya ruang aman 61,7 88,4 26,7 

Pemahaman nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi 72,4 90,2 17,8 

Rata-rata 66,9 87,7 20,8 

Sumber: Olahan penulis 
 

 Secara deskriptif, perubahan skor memperlihatkan peningkatan pemahaman setelah workshop. 
Proses diskusi kasus memberi kesempatan kepada peserta untuk berhadapan dengan situasi yang lebih 
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konkret sehingga konsep kebhinekaan, stereotip, prasangka, dan eksklusi tidak hanya dibahas secara 
normatif. Namun, karena data yang tersedia berupa rekapitulasi agregat tanpa kelompok pembanding 
dan tanpa pasangan respons individual yang dapat diuji, peningkatan tersebut diperlakukan sebagai 
indikasi perubahan pemahaman jangka pendek dan tidak digunakan untuk menyimpulkan efektivitas 
kausal workshop. 

Peningkatan skor setelah workshop menunjukkan penguatan pemahaman jangka pendek, 
terutama pada aspek budaya ruang aman dan kemampuan mengenali stereotip serta diskriminasi. 
Dalam konteks Generasi Z, hasil tersebut penting karena relasi sosial berlangsung melalui perjumpaan 
langsung sekaligus interaksi digital yang dapat mempercepat penyebaran pelabelan, prasangka, dan 
eksklusi. Temuan ini konsisten dengan pandangan bahwa internalisasi toleransi memerlukan penguatan 
pengetahuan dan kesadaran sekaligus kesempatan untuk merefleksikan pengalaman sosial. Studi 
intervensi di pendidikan tinggi juga memperlihatkan bahwa pesan keberterimaan dan dukungan sosial 
dapat membantu mahasiswa memaknai transisi serta pengalaman lintas kelompok secara lebih adaptif, 
tetapi hasil jangka pendek tetap perlu dibedakan dari perubahan perilaku yang menetap (Brady et al., 
2020; Habibah et al., 2022; LaCosse et al., 2020). 

 
4. Budaya Ruang Aman sebagai Kompetensi Sosial Generasi Z 

Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa pemahaman mengenai budaya ruang aman merupakan 
indikator yang mengalami peningkatan tertinggi, yaitu sebesar 26,7 poin, dari 61,7 pada pre-test menjadi 
88,4 pada post-test. Selain itu, 309 mahasiswa (92,0%) menyatakan bahwa mahasiswa perlu memiliki 
kebebasan menyampaikan pendapat selama tetap menghormati orang lain, sedangkan 302 mahasiswa 
(89,9%) menyatakan bahwa candaan yang berkaitan dengan suku, agama, kondisi sosial, bentuk fisik, 
atau latar belakang tertentu dapat menjadi masalah apabila menimbulkan ketidaknyamanan bagi pihak 
lain. Persentase tersebut dipahami sebagai respons dan sikap yang dinyatakan pada akhir kegiatan, 
bukan sebagai bukti perubahan perilaku jangka panjang. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa ruang aman perlu dipahami sebagai kompetensi 
Generasi Z dalam mengelola perbedaan secara terbuka dan bertanggung jawab, bukan sebagai kondisi 
tanpa konflik. Dalam konteks akademik dan digital, perbedaan pendapat tetap diperlukan sebagai bagian 
dari proses berpikir kritis, sedangkan penghinaan, intimidasi, diskriminasi, dan pengucilan merupakan 
batas yang tidak dapat disamakan dengan perbedaan gagasan. Literatur mengenai keamanan identitas 
dan dialog sulit menegaskan bahwa lingkungan inklusif perlu menyediakan mekanisme yang 
memungkinkan peserta menyampaikan ketidaksetujuan tanpa mengorbankan martabat individu atau 
kelompok (Gainsburg & Earl, 2022; McGowan et al., 2021; Stanfill & Klean Zwilling, 2023; Williams & 
Quaid, 2024). 

Peningkatan sebesar 26,7 poin pada indikator budaya ruang aman dapat dipahami dalam dua 
konteks. Pertama, indikator ini memiliki skor awal paling rendah sehingga menyediakan ruang 
peningkatan yang lebih besar dibandingkan indikator lain. Kedua, konsep ruang aman dibahas secara 
eksplisit melalui contoh situasi, diskusi kasus, dan refleksi, sehingga peserta memperoleh kesempatan 
untuk membedakan antara konflik gagasan yang wajar dan tindakan yang merendahkan identitas. 
Penjelasan ini merupakan interpretasi atas pola data dan desain kegiatan, bukan pembuktian bahwa 
satu komponen workshop secara independen menyebabkan peningkatan tersebut. Demikian pula, 
penggunaan nilai lokal Bugis-Makassar dapat dipahami sebagai jembatan kontekstual dalam proses 
belajar, tetapi kontribusi spesifiknya belum dapat dipisahkan secara kuantitatif dari komponen workshop 
lainnya. 
 
5. PKKMB sebagai Titik Masuk Penguatan Budaya Inklusif pada Generasi Z 

Hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa 310 mahasiswa (92,3%) menyatakan bahwa materi 
kebhinekaan dan ruang aman penting diberikan sejak masa PKKMB. Sebanyak 303 mahasiswa (90,2%) 
juga menyatakan memiliki komitmen untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan bahasa atau candaan 
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yang berpotensi merendahkan individu lain. Selain itu, 299 mahasiswa (89,0%) menyatakan bersedia 
mengingatkan teman apabila menemukan perilaku diskriminatif atau eksklusif dalam lingkungan kampus. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa PKKMB dapat menjadi titik masuk strategis untuk 
memperkenalkan norma interaksi pada kelompok Generasi Z sebelum pola hubungan sosial di 
lingkungan perguruan tinggi terbentuk secara lebih permanen. Peserta sedang berada pada tahap 
membangun jaringan pertemanan, kelompok sosial, dan identitas sebagai anggota komunitas akademik. 
Intervensi pada fase awal ini dapat menyediakan landasan bagi pembentukan budaya interaksi yang 
lebih inklusif, sekaligus menjadi model yang dapat dikembangkan pada ruang sosial Generasi Z lainnya 
di Kota Makassar. 

Pelaksanaan kegiatan pada masa PKKMB memperlihatkan bahwa fase transisi awal perguruan 
tinggi merupakan momentum penting untuk membangun norma interaksi, keterhubungan, dan partisipasi 
Generasi Z. Literatur tahun pertama menunjukkan bahwa rasa memiliki berkembang melalui familiaritas 
dengan lingkungan, relasi interpersonal, dukungan institusional, kesempatan berpartisipasi, dan 
pengalaman sosial yang dialami mahasiswa sejak awal perkuliahan. Karena itu, penguatan literasi 
kebhinekaan dan budaya ruang aman pada PKKMB dapat diposisikan sebagai tahap awal yang perlu 
dilanjutkan melalui kegiatan akademik, kemahasiswaan, komunitas pemuda, dan ruang digital agar tidak 
berhenti sebagai pengalaman orientasi sesaat (Borge, 2023; Dias, 2022; Kahu et al., 2022; Owusu-
Agyeman, 2021; Stebleton et al., 2022; Tice et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kegiatan yang melibatkan 336 mahasiswa baru sebagai kelompok sasaran 
Generasi Z menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, workshop partisipatif memberi ruang bagi peserta 
untuk menghubungkan pemahaman kebhinekaan dengan situasi sosial yang konkret. Kedua, 
peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman budaya ruang aman, sehingga aspek ini perlu 
diperkenalkan secara eksplisit dalam penguatan kapasitas Generasi Z. Ketiga, fase awal kehidupan 
perguruan tinggi dapat dimanfaatkan sebagai titik masuk untuk membangun norma interaksi inklusif. 
Ketiga temuan tersebut berlaku pada kelompok peserta kegiatan dan tidak dimaksudkan sebagai 
generalisasi terhadap seluruh Generasi Z di Kota Makassar. 

Dengan demikian, penguatan kebhinekaan pada Generasi Z tidak seharusnya berhenti pada 
pengakuan terhadap keberadaan perbedaan, tetapi perlu diarahkan pada pembentukan kompetensi 
interaksi sosial, yaitu kemampuan mengenali bias, merespons stereotip dan diskriminasi, berdialog 
secara empatik, serta berpartisipasi dalam penciptaan lingkungan yang aman. Pada tingkat 
kelembagaan, materi kebhinekaan dan ruang aman dapat ditempatkan sebagai bagian inti kegiatan 
orientasi dan pembinaan mahasiswa, kemudian diperluas melalui organisasi kemahasiswaan, komunitas 
pemuda, kegiatan akademik, serta ruang digital. Evaluasi tindak lanjut setelah beberapa minggu atau 
bulan diperlukan untuk melihat apakah pemahaman dan komitmen yang muncul pada akhir workshop 
berkembang menjadi praktik interaksi yang konsisten. 
 
6. Keterbatasan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam membaca 
hasil. Pertama, fokus Generasi Z di Kota Makassar dalam kegiatan ini dioperasionalkan hanya melalui 
336 mahasiswa baru Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas Negeri Makassar. Karena kelompok tersebut 
bukan sampel probabilitas dan tidak mencakup variasi Generasi Z pada perguruan tinggi, komunitas, 
wilayah, serta latar sosial lain di Kota Makassar, temuan tidak dapat digeneralisasikan sebagai gambaran 
seluruh Generasi Z di kota tersebut. Kedua, dokumen sumber tidak memuat profil sosiodemografis 
peserta secara rinci maupun pasangan respons individual pre-test dan post-test, sehingga analisis per 
kelompok dan uji perbedaan berpasangan tidak dapat dilakukan. Ketiga, instrumen digunakan sebagai 
alat evaluasi internal kegiatan dan informasi mengenai jumlah butir, pembobotan, validitas, serta 
reliabilitas tidak terdokumentasi dalam naskah sumber. 

Keempat, post-test, pernyataan komitmen, dan observasi selama workshop terutama merekam 
pemahaman serta intensi dalam jangka pendek; data tersebut belum cukup untuk menyimpulkan 
perubahan sikap dan perilaku yang berkelanjutan. Kelima, data kualitatif yang tersedia berbentuk catatan 
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kegiatan dan refleksi tanpa transkrip verbatim serta proses pengodean formal. Oleh karena itu, hasil 
kualitatif diposisikan sebagai pendukung interpretasi. Evaluasi lanjutan perlu menggunakan identitas 
pasangan yang dianonimkan untuk pre-test dan post-test, instrumen yang terdokumentasi dengan lebih 
baik, karakteristik peserta yang relevan, serta pengukuran tindak lanjut untuk menilai keberlanjutan 
perubahan. 
 
Kesimpulan  

Kegiatan penguatan literasi kebhinekaan dan budaya ruang aman pada Generasi Z di Kota 
Makassar dioperasionalkan melalui workshop partisipatif pada 336 mahasiswa baru peserta PKKMB 
Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan deskriptif pada pemahaman peserta setelah kegiatan. Pendekatan partisipatif 
memberi ruang bagi peserta untuk mempelajari keberagaman, mengenali stereotip dan diskriminasi, 
mendiskusikan komunikasi empatik, serta memahami prinsip ruang aman melalui kasus yang dekat 
dengan kehidupan luring dan digital Generasi Z. Temuan tersebut menggambarkan kelompok peserta 
kegiatan dan tidak dimaksudkan sebagai representasi seluruh Generasi Z di Kota Makassar. 

Integrasi literasi kebhinekaan, budaya ruang aman, dan nilai lokal Bugis-Makassar memberikan 
kerangka yang saling melengkapi untuk penguatan kapasitas Generasi Z. Literasi kebhinekaan 
membantu peserta mengenali bias dan diskriminasi; budaya ruang aman memberi arah bagi pengelolaan 
perbedaan secara dialogis; sedangkan nilai sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi menyediakan 
konteks budaya untuk menegaskan penghormatan, saling mengingatkan, dan saling menghargai. 
Peningkatan tertinggi pada indikator budaya ruang aman menunjukkan bahwa aspek ini merupakan 
kebutuhan penting pada kelompok peserta, tetapi hasil tersebut tetap perlu dibaca sebagai perubahan 
pemahaman jangka pendek. 

Pelaksanaan kegiatan melalui PKKMB memperlihatkan potensi fase awal kehidupan perguruan 
tinggi sebagai titik masuk untuk memperkenalkan norma interaksi yang inklusif kepada Generasi Z. Agar 
substansi kegiatan lebih sejalan dengan lingkup Kota Makassar, pengembangan berikutnya perlu 
memperluas kelompok sasaran ke mahasiswa dari program studi dan perguruan tinggi lain, komunitas 
pemuda, serta ruang sosial digital yang relevan. Pengukuran jangka menengah juga diperlukan untuk 
membedakan peningkatan pengetahuan dan intensi sesaat dari perubahan sikap serta perilaku yang 
lebih berkelanjutan. 

Penguatan literasi kebhinekaan dan budaya ruang aman pada Generasi Z di Kota Makassar 
perlu dikembangkan secara berkelanjutan dan tidak terbatas pada kegiatan PKKMB. Program dapat 
diperluas melalui kegiatan kemahasiswaan lintas perguruan tinggi, organisasi pemuda, komunitas lokal, 
forum dialog, kampanye digital, pelatihan komunikasi inklusif, dan kegiatan pengembangan karakter. 
Perluasan kelompok sasaran penting agar pendekatan yang digunakan lebih sesuai dengan cakupan 
Generasi Z di Kota Makassar dan tidak hanya menggambarkan pengalaman satu kelompok mahasiswa. 

Pengembangan berikutnya disarankan menggunakan sistem evaluasi yang lebih terstruktur 
melalui pre-test dan post-test dengan pasangan respons individual yang dianonimkan, dokumentasi butir 
instrumen dan skema pembobotan yang jelas, serta pengujian validitas dan reliabilitas sesuai kebutuhan. 
Evaluasi lanjutan setelah beberapa minggu atau bulan diperlukan untuk melihat keberlanjutan perubahan 
pemahaman, sikap, rasa aman, kemampuan merespons diskriminasi, dan praktik interaksi peserta. 
Apabila kegiatan diperluas pada kelompok Generasi Z yang lebih beragam di Kota Makassar, desain 
evaluasi juga perlu mendokumentasikan karakteristik peserta secara proporsional agar variasi 
pengalaman dapat dianalisis secara lebih tepat. 

Kegiatan lanjutan sebaiknya tetap menggunakan diskusi kasus, refleksi, komunikasi inklusif, dan 
nilai lokal Bugis-Makassar, dengan penguatan mekanisme pelembagaan melalui kolaborasi antara 
perguruan tinggi, organisasi mahasiswa, komunitas pemuda, serta pemangku kepentingan sosial di Kota 
Makassar. Penggunaan kasus yang berasal dari interaksi luring dan digital Generasi Z dapat 
memperkuat relevansi materi, sedangkan evaluasi yang lebih luas memungkinkan pengembangan 
program berdasarkan variasi konteks peserta. Dengan demikian, penguatan literasi kebhinekaan dan 
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budaya ruang aman dapat berkembang sebagai proses pembelajaran sosial yang berkelanjutan bagi 
Generasi Z di Kota Makassar.  
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